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INTISARI 

 

Usaha mikro Kerupuk tahu by Tahu Yaya Snack termasuk dalam 17 

subsektor ekonomi kreatif yakni bidang kuliner lebih spesifik camilan / makanan 

ringan. Dalam usaha kerupuk tahu ini mengalami permasalahan konsumen terbesar 

dari sisi rasa yakni keasinan, sisi stok yakni ketersediaan terbatas, kadaluarsa cepat 

dan dari sisi kemasan yakni informasi yang tidak lengkap, kemasan sulit dibuka. 

Adapun permasalahan konsumen lainnya ada dari sisi pelayanan, harga, Kesehatan 

dan Legalitas (Halal, PIRT).  

Sehingga diperlukan strategi untuk pengembangan usaha Kerupuk tahu agar 

operasional industri dapat berjalan efektif dan efisien salah satunya dengan analisis 

matriks SWOT. Metode analisis yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Data 

diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan melalui broadcast whatsapp dengan 

sasaran orang yang sudah pernah membeli dan konsumen yang repeat order. 

Pengembangan usaha mikro Kerupuk tahu juga diperlukan promosi offline seperti 

menyebar leaflet calon customer yang menjadi target pelanggan Kerupuk tahu di 

pasar. Dukungan diharapkan dating dari Masyarakat Kebumen, Yogyakarta dan 

sekitarnya terutama pelajar/mahasiswa.  

 

Kata kunci: kerupuk tahu, kuliner, strategi, SWOT, kebumen 
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ABSTRACT  

 

Tofu crackers micro business by Tahu Yaya Snack is included in 17 sub-

sectors of the creative economy, namely the culinary sector, more specifically 

snacks/snacks. The tofu cracker business experiences the biggest consumer 

problems in terms of taste, namely saltiness, in terms of stock, namely limited 

availability, fast expiry and in terms of packaging, namely incomplete information, 

packaging is difficult to open. Other consumer problems are in terms of service, 

price, health and legality (Halal, PIRT).  

So a strategy is needed to develop the Tofu Crackers business so that 

industrial operations can run effectively and efficiently, one of which is SWOT 

matrix analysis. The analytical method used is a descriptive approach. Data was 

obtained from the results of a questionnaire distributed via WhatsApp broadcast 

targeting people who have already purchased and consumers who repeat orders. 

Tofu crackers micro business development also requires offline promotion such as 

distributing leaflets to prospective customers who are target customers for tofu 

crackers in the market. Support is expected to come from the people of Kebumen, 

Yogyakarta and surrounding areas, especially students. 
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